BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh work life

balance terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan pada pada pegawai

PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota

Madiun. Dari hasil penelitian telah didapat kesimpulan berupa :

1.

Secara parsial work interference with personal life tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, pada pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia, Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota Madiun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa work interference with personal life
tidak mempengaruhi secara parsial kepuasan kerja pegawai.

Secara parsial personal life interference with work tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, pada pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia,Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota Madiun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa personal life interference with work
tidak mempengaruhi secara parsial kepuasan kerja pegawai.

Secara parsial personal life enhancement of work berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja, pada pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia, Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota Madiun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa personal life enhancement of work
mempengaruhi secara positif signifikan kepuasan kerja pegawai.

Secara parsial work enhancement of personal life berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja, pada pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia,Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota Madiun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa work enhancement of personal life
mempengaruhi mempengaruhi secara positif signifikan kepuasan kerja
pegawai.

Secara parsial ke-empat variabel work life balance berpengaruh secara

simultan terhadap kepuasan kerja, pada pegawai PT Bank Rakyat
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Indonesia,Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro Kota Madiun,

sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa ke-empat variabel work

life balance mempengaruhi secara signifikan kepuasan kerja pegawai.

1.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian, namun

masih terdapat beberapa keterbatasan seperti :

1. Sampel pada penelitian ini yang masih sedikit, yaitu sebanyak 34

responden dengan menggunakan dua unit saja, dikarenakan perijinan dari

pihak perusahaan.

2. Keterbatasan dalam kajian teori dimensi- dimensi pada work life balance

3. Dalam indikator pernyataan terdapat indikator yang menyatakan positif

tetapi di terima secara negatif oleh responden.

1.3 Saran

Saran dan masukan untuk penelitian ini baik untuk organisasi maupun

penelitian selanjutnya yaitu :

1. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia,Tbk Unit Sudirman dan Unit

Diponegoro Kota Madiun

a)

b)

PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Unit Sudirman dan Unit Diponegoro
Kota Madiun dapat mempertahankan bahkan meningkatkan work life
balance pada pegawai PT Bank Rakyat Indonesia Unit Sudirman dan
Unit Diponegoro Kota Madiun, perlu bagi pihak manajemen
mempehatikan aspek keseimbangan kerja & keluarga dengan berbagai
program family friendly seperti : family ghatering, maupun program —
program yang dapat meningkatkan spiritualitas pegawai dan
pemberian kesempatan bagi pegawai dalam berpartisipasi dalam
proses pengambilan keputusan yang berdampak bagi kepegawaian.

Kebijakan work life balance dapat dijadikan strategi perusahaan dalam
meningkat kepuasan bagi pegawai, sehingga perlu diperhatikan pula
oleh pihak manajemen, bagaimana menjaga kepuasan kerja pegawai

tinggi bahkan dapat meningkat program — program work life balance
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maupun melalui kebijakan manajemen sumber daya manusia yang
terkait dengan  kebijakan  kompensasi, promosi, maupun

pengembangan karir pegawai.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya, apabila mengambil tema yang sama dapat
menambahkan variabel lain seperti : pengembangan karir (Asepta &
Maruno,2017), gaya kepemimpinan & budaya kerja (Rahayu,2006) atau
dapat mengganti obyek lain (perusahaan perbankan lainnya) sehingga
dapat dijadikan bahan perbandingan, serta perlunya eksplorasi kajian teori
baik dari hasil penelitian maupun kepustakaan tentang dimensi work life
balance sehingga dapat menyempurnakan pengukuran atas dimensi —
dimensi work life balance pada penelitian yang sekarang digunakan.

Lebih memperluas kajian teori dan item penyataan pada setiap dimensi
work life balance agar dalam menjelaskan dimensi dan item pernyataan

lebih luas, lebih beragam dan mudah dipahami.
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